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Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Surabaya adalah
sebuah perusahaan yang mengelola dan mensuplai kebutuhan
air bersih untuk wilayah Surabaya. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan air bersih tersebut, PDAM Surabaya terus
melakukan perbaikan pelayanan dengan meningkatkan kualitas
air yang dikirim, menambah jumlah kapasitas produksi dan juga











Sistem jaringan distribusi yang diterapkan oleh PDAM Surabaya adalah
"Sistem Jaringan Tertutup". Air yang didistribusikan berasal dari
beberapa sumber mata air, instalasi pengolahan air (IPA) dan sejumlah
sumur dalam yang tersebar diseluruh wilayah Surabaya. Dengan
sistem jaringan tertutup tersebut PDAM Surabaya berharap dapat
mendistribusikan air bersih secara merata dan seimbang diseluruh
lokasi jaringan sesuai dengan kebutuhannya masing-masing. Air bersih
dari sumber-sumber tersebut ada yang langsung di distribusikan
kepada pelanggan dan ada pula yang ditampung kedalam reservoir-
reservoir sebagai pusat penampungan air sementara untuk menjaga












PENDAHULUAN Permasalahan Proposal Tugas Akhir ini adalah :
1. Bagaimana model regresi cox untuk menganalisa resiko kegagalan
jaringan distribusi air.
2. Berdasarkan model regresi cox , variabel apa saja yang dapat











PENDAHULUAN Permasalahan dalam Proposal Tugas Akhir ini akan dibatasi ruang
lingkupnya, yaitu :
1. Data yang diambil adalah data dari kantor PDAM selama 7tahun
terakhir.
2. Penelitian yang dikerjakan nanti hanya dibatasi pada faktor-faktor
yang mempengaruhi kegagalan jaringan distribusi air.
3. Variabel bebas yang digunakan adalah panjang pipa, diameter
pipa, tekanan pipa, arus pada pipa dan material pada pipa.












Berdasarkan rumusan masalah, Tujuan Proposal Tugas Akhir ini
adalah:
1. Mendapatkan model matematika dari proses analisa regresi cox
yang sesuai untuk resiko kegagalan jaringan distribusi air.
2. Mengetahui faktor-faktor yang dapat dijadikan indikator untuk
















Berdirinya PDAM Kota Surabaya merupakan peninggalan jaman
Belanda, dimana pembentukan sebagai BUMD berdasarkan :
 Peraturan Daerah No. 7 tahun 1976 tanggal 30 Maret 1976
 Disahkan dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Jawa Timur, tanggal 06 Nopember 1976 No. II/155/76
 Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat







Sejarah Perkembangan PDAM Kota Surabaya :
1890 Air minum untuk kota Surabaya pertama kali diambil dari
sumber mata air di desa Purut Pasuruan diangkut dengan kereta
api.
1903 Pemasangan pipa dari pandaan oleh NV. Biernie selama 3(tiga)
tahun.
1906 Jumlah pelanggan ± 1.500 sambungan.
1922 IPAM Ngagel I dibangun dengan kapasitas 60lt/dt.
1932 Mata air Umbulan ditingkatkan kapasitasnya dengan
membangun rumah pompa baru.
1942 Peningkatan kapasitas IPAM Ngagel I menjadi 180 lt/dt.
1950 Perusahaan Air Minum diserahkan pada Pemerintah Republik







Tersedianya air minum yang cukup bagi pelanggan melalui
perusahaan air minum yang mandiri, berwawasan global, dan
terbaik di Indonesia.
Misi PDAM :
1. Memproduksi dan mendistribusikan air minum bagi pelanggan.
2. Memberi pelayanan prima bagi pelanggan dan berkelanjutan
bagi pemangkui kepentingan.
3. Melakukan usaha lain bagi kemajuan perusahaan dan







Analisis survival merupakan suatu metode statistika yang berkaitan
dengan T waktu, yaitu dimulai dari time origin atau start point
sampai pada suatu kejadian khusus (failure event/end point).
Salah satu analisis survival yang digunakan adalah regresi cox
propotional hazard, yaitu suatu regresi yang digunakan untuk
analisis data dengan variabel independen berupa waktu survival.
Waktu survival yang diinginkan adalah dari awal penelitian sampai






Apa Model Regresi Cox itu ?
1. Model cox adalah teknik statistik untuk mengeksplorasi
hubungan antara data dan beberapa variabel penjelas.
2. Analisis survival yang bersangkutan dengan mempelajari waktu
antara awal penelitian dan peristiwa berikutnya (seperti
kematian, penyakit dll)
3. Model cox memberikan perkiraan pada data setelah
penyesuaian untuk variabel penjelas lainnya. di samping itu,






4. Model Cox biasanya menggunakan program komputer yang
sesuai. (seperti SAS, STATA, atau SPSS) model akhir dari analisis
regresi Cox akan menghasilkan persamaan untuk resiko sebagai
fungsi dari beberapa variabel penjelas.







Model Regresi Cox Proposional
Analisa regresi Cox merupakan analisis yang digunakan untuk 
menganalisa data waktu kejadian dan untuk mengetahui hubungan 
waktu kejadian dengan salah satu variabel bebasnya. Bentuk umum 
regresi Cox adalah :
Dengan :
=  Vektor koefisien regresi berdimensi 






Fungsi eksponensial harus      positif untuk setiap      sehingga 
bentuk umum regresi Cox adalah :
Nilai                   adalah hazards pada saat      dalam suatu penelitian  
dengan variabel independen       relatif terhadap hazards penelitian 







Fungsi Hazard,          ,mendefinisikan laju kegagalan dari suatu 
jaringan pipa air pada suatu jaringan dengan waktu yang ditetapkan 






Analisis Resiko Kegagalan Dalam Jaringan Pipa Air
Proses analisis risiko kegagalan dalam jaringan pipa air terdiri dari
tahapan sebagai berikut :
1. Menentukan jenis jaringan pipa air.
2. Menentukan tingkat kegagalan yang membatasi jaringan pipa air.
3. Menentukan kesulitan mengurangi kegagalan.
4. Menentukan jenis perlindungan yang terkait dengan jaringan pipa
air yang beroperasi.
5. Menentukan tingkat risiko, termasuk pembagian ke dalam risiko






Terdapat empat matriks parameter bobot untuk penilaian risiko, 
berdasarkan rumus sebagai berikut :
Di mana :
= Bobot yang terhubung dengan tingkat kegagalan
= Bobot yang terhubung dengan jenis jaringan pipa air
= Bobot yang terhubung dengan kesulitan mengurangi 
kegagalan







Deskripsi Jaringan Pipa Air yang Di Analisa
Jaringan pipa air terdiri dari :
 Jaringan utama
 Jaringan penyaluran air
 Sambungan rumah
Rumus untuk menghitung nilai kegagalan :
Dimana :
= Unit kegagalan untuk i- tipe jaringan atau i-
= Jumlah semua kegagalan dengan interval waktu  pada tipe 
jaringan
= Panjang yang diberikan pada tipe jaringan (jaringan 
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